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ABSTRACT 

 

The development of an agricultural product marketing information system is needed to assist farmers in 

marketing agricultural products, especially in the era of the Covid-19 pandemic. This research is a system 

development research with a prototype development models with a feasibility study using ISO 9126 standards. The 

research data is obtained from the results of observations and filling out questionnaires by respondents. The 

results of application testing are obtained by analyzing aspects of functionality, usability, maintainability, and 

portability. In the functional aspect, it is in the good category. In the usability aspect, the good category with 

percentage of 88,13%, so that the application is declared feasible and is well responded to by users. On the aspect 

of maintainability, this agricultural marketing system can run well. In the aspect of portability, agricultural 

market application systems can run well. The application of this agricultural product marketing system requires 

the cooperation of agricultural and UMKM in order to help farmers and UMKM in increasing product sales.  
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ABSTRAK 
 

Pengembangan sistem informasi pemasaran produk pertanian dibutuhkan untuk membantu para petani 

dalam memasarkan produk-produk pertanian khususnya di era pandemic COVID-19. Penelitian ini merupakan 

penelitian pengembangan sistem dengan model pengembangan prototype dengan studi kelayakan menggunakan 

standar ISO 9126. Data penelitian diperoleh dari hasil observasi dan pengisian kuesioner oleh responden. Hasil 

pengujian aplikasi diperoleh dengan menganalisis aspek-aspek pada functionality, usability, maintanability, dan 

portability. Pada aspek functionality berada pada kategori baik. Pada aspek usability, kategori baik dengan  

persentase 88,13%, sehingga aplikasi dinyatakan layak dan ditanggapi baik oleh pengguna. Pada aspek 

maintanbility, sistem pemasaran pertanian ini dapat berjalan dengan baik. Pada aspek portability, aplikasi sistem 

permasaran pertanian dapat berjalan dengan baik. Penerapan sistem pemasaran produk pertanian ini membutuhkan 

kerjasama dinas pertanian dan UMKM agar dapat membantu para petani dan pelaku UMKM dalam peningkatan 

penjualan produk.  

 

Kata kunci: sistem informasi, pemasaran, pertanian 

 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki kekayaan alam yang 

sangat beragam. Indonesia juga merupakan salah 

satu negara agraris yang sedang berkembang dan 

banyak mengekspor hasil pertaniannya ke luar 

negeri. Salah satu sektor yang sangat 

berkontribusi dalam pembangunan ekonomi 

Indonesia adalah sektor pertanian. Beberapa 

kontribusi pertanian dalam pembangunan 

ekonomi dalam hal penyerapan tenaga kerja, 

sumber pendapatan, penyediaan pangan, 

penyedia bahan baku, dan dalam dalam bentuk 

kapital [1]. Menurut data BPS 2020, pertanian, 

kehutanan dan perikanan merupakan bidang 

pekerjaan dengan distribusi tenaga kerja 

terbanyak sebesar 29.76%. Tambahan, bidang 

tersebut merupakan perolehan prosentase 

peningkatan terbesar sebanyak 2.23% [2].  

Digitalisasi di bidang pertanian merupakan 

salah satu upaya strategis untuk peningkatan 

produktivitas pertanian. Hasil studi pada tahun 

2015-2019 menunjukkan bahwa penggunaan 

teknologi menjadi penyebab kenaikan Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) pada bidang 

pertanian [3].  Hasil studi lain terkait salah satu 

strategi kebijakan perencanaan tenaga kerja di 

masa Pandemi Covid-19 adalah penggunaan 

platform digital untuk meningkatkan 

produktivitas. Pada tahun 2020, Rapat Kerja 

Nasional (Rakernas) bidang pertanian 

memaparkan tigal hal upaya untuk memajukan 

pertanian Indonesia. Upaya-upaya tersebut 

adalah: (1) mengidentifikasi kebutuhan dan 
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harapan petani di masing-masing daerah; (2) 

mengarahkan petani secara mandiri 

menyelesaikan permasalahan, dimana 

pemerintah memiliki andil dalam hal dukungan 

dan pendampingan; dan (3) mengintegrasikan 

teknologi dan modernisasi [4].  Penyaluran 

produk pertanian yang cukup panjang dari petani 

ke pengguna merupakan salah satu 

permasalahan produk pertanian  [5]. Penerapan 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 

dapat digunakan pada sistem informasi 

pemasaran pertanian. 

TIK berperan strategis dengan pengaruh 

yang positif dalam aktivitas pemasaran pertanian 

Indonesia [6]. Dengan teknologi tersebut, akses 

pasar meningkat karena informasi secara luas, 

real-time dan cepat tersedia di internet. 

Tambahan, sistem informasi dapat mempercepat 

pengambilan keputusan baik bagi penyalur 

maupun pengguna. Sistem informasi pemasaran 

di bidang pertanian digunakan untuk 

menghimpun, memproses dan mendistribusikan 

informasi mengenai kondisi dan dinamika pada 

pasar pertanian [7]. Sistem informasi pertanian 

saat ini sangat terbatas dan belum banyak 

dikenal para petani. Sistem informasi mengenai 

ketersediaan barang, harga, dan produsen bahan 

pertanian masih sangat kurang. Selain itu 

kurangnya sumber informasi di sektor pertanian 

menjadi penghambat proses perolehan informasi 

di era digital saat ini [8]. Berdasarkan 

permasalahan tersebut, maka perlu 

dikembangkan suatu sistem informasi berbasis 

web yang berisi informasi hasil pertanian yang 

menyediakan akses secara langsung bagi para 

petani [9]. 

Beberapa penerapan teknologi di bidang 

pertanian diantaranya adalah: (1) sistem 

informasi untuk mengatasi kekurangan 

pendistribusian informasi pertanian kepada 

petani dari peneliti [10]; (2) sistem informasi 

untuk kemudahan informasi pengguna 

menggunakan android [8]; (3) sistem informasi 

untuk kemudahan dan kelengkapan informasi 

hasil pertanian berbasis website [11]; (4) 

marketplace berbasis e-commerce dapat 

memperpendek penyaluran produk pertanian 

[5]; (5) sistem informasi pemasaran pertanian 

untuk melakukan transaksi pertanian dalam 

memasarkan hasil kepada pelanggan secara 

terpercaya dan efektif [12]; dan (6) pemasaran 

berbasis digital berisi informasi pengadaan 

bahan produksi sampai dengan pemasaran hasil 

produksi pertanian [13]. Berbagai penelitian 

terkait informasi pemasaran pertanian tersebut 

menggunakan berbagai platform digital dengan 

produk pertanian dan subjek kelompok produsen 

yang beragam. 

Kabupaten Gowa, tepatnya di Desa 

Kanreapia memiliki potensi pertanian 

hortikultura yang memerlukan pemasaran yang 

lebih luas [14]. Pandemi COVID-19 yang saat 

ini melanda dunia, termasuk Indonesia serta 

merta mengubah pola kehidupan masyarakat. 

Adanya pembatasan sosial berskala besar 

(PSBB) salah satu yang menyulitkan baik petani 

maupun masyarakat pada umumnya yaitu terkait 

kegiatan jual beli. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan sistem informasi pemasaran 

bidang pertanian yang dapat membantu para 

petani dan masyarakat (pengguna) untuk 

mendapatkan informasi dan melakukan 

pemesanan produk pertanian untuk memenuhi 

kebutuhan pokok masyarakat. Produk pertanian 

yang dimaksud adalah produk pertanian di Desa 

Kanreapia. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

Research and Development (R&D). Penelitian 

R&D bertujuan menghasilkan produk tertentu 

serta menguji efektivitas produk tersebut [15]. 

Produk yang dihasilkan adalah aplikasi 

Pemasaran hasil pertanian Kota Gowa, dengan 

model pengembangan prototype. Teknik 

prototyping dalam pengembangan sistem 

informasi merupakan teknik yang dapat 

digunakan secara cepat untuk mengembangkan 

informasi tertentu mengenai syarat-syarat 

informasi pengguna [16]. Melalui teknik 

prototyping, pengembang dapat mengumpulkan 

informasi dari pengguna. Hal ini dikarenakan 

pengguna dapat berinteraksi dengan versi awal 
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dari sistem berupa model prototype yang 

kemudian dapat dikembangkan lebih lanjut 

menjadi sistem sesungguhnya [17]. Pendekatan 

prototype yang digunakan dalam penelitian ini 

dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Tahapan Pendekatan Prototyping 

 

Pendekatan prototyping pada Gambar 1 

terdiri atas tiga proses yaitu analisis kebutuhan, 

perancangan, dan evaluasi prototype [18]. Pada 

tahap analisis kebutuhan, pengembang dan klien 

bertemu untuk menentukan tujuan umum, 

menganalisis kebutuhan yang sudah diketahui 

dan yang kemungkinan kebutuhan lainnya. Pada 

tahap perancangan mewakili rancangan semua 

aspek software yang diketahui dan rancangan ini 

menjadi dasar pembuatan prototype. Selanjutnya 

pada tahap evaluasi prototype, klien akan 

mengevaluasi prototype atau versi awal dari 

produk yang dikembangkan, hasil evaluasi ini  

digunakan untuk memperjelas kebutuhan 

pengembangan produk selanjutnya.   

Pengujian merupakan proses menguji 

semua elemen–elemen perangkat lunak yang 

dibuat, yang mana pengembang melihat apakah 

sudah sesuai dengan yang diharapkan. Pengujian 

ini dilakukan secara berkesinambungan dengan 

mengevaluasi fitur-fitur yang ada di perangkat 

lunak. Sistem Informasi Pemasaran Hasil 

pertanian Desa menggunakan metode uji 

kelayakan standar ISO/IEC  9126 [8]. 

Wawancara dilakukan sebagai studi 

pendahuluan untuk mendengar tanggapan Petani 

dan masyarakat Desa Kanreapia yang bertujuan 

memperoleh data yang berkaitan dengan 

informasi apa saja yang ingin dimasukkan dalam 

Aplikasi Pemasaran Hasil Pertanian.  Sedangkan 

uji kelayakan aplikasi untuk aspek usability 

menggunakan kuesioner yang dibagikan kepada 

pengguna akhir (end user) aplikasi yaitu petani 

dan masyarakat. Jumlah pengguna akhir aplikasi 

untuk uji kelayakan sebanyak 10 petani dan 15 

masyarakat dengan total 25 orang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sistem informasi pemasaran hasil 

pertanian yang dirancang mencakup produk baru 

atau lepas panen, varietas produk dan jumlah 

produk. Tampilan sistem dapat dilihat dari tiga 

sudut pandang yang berbeda yaitu dari sisi 

Admin, Petani, dan Pembeli. Gambar 2 

merupakan tampilan login admin. Basis data 

yang digunakan dalam sistem digambarkan 

dalam bentuk Entity Relationship Diagram 

(ERD). ERD merupakan kegiatan penggam-

baran basis data yang dimodelkan dalam suatu 

diagram yang nantinya digunakan untuk 

mendokumentasikan data dengan cara 

menentukan apa saja yang terdapat dalam tiap 

entity dan bagaimana hubungan entity [19]. 

Diagram ERD dari sistem informasi pemasaran 

hasil pertanian  ditunjukkan pada Gambar 3. 

Selanjutnya tampilan Home atau beranda seperti 

terlihat pada Gambar 4. Sistem ini 

menampilakan gambar padi yang menandakan 

bahwa sistem ini adalah sistem yang akan 

digunakan di dalam konsep pertanian, selain itu 

ada pula logo keranjang berisi buah-buahan 

sebagai penanda bahwa sistem ini akan 

digunakan pada transaksi penjualan. Tampilan 

menu home pada Admin memiliki banyak menu 

untuk mengatur sistem penjualan. Ketika 

halaman utama muncul maka akan dilihat menu-

menu yang dapat diakses yaitu kategori, satuan, 

barang, penjual, pembeli, penjualan, pesan, 

laporan. Setiap menu pada admin terdapat 

pilihan untuk menambah data, menghapus data, 

merubah data, dan menyimpan data. 

 
Gambar 2. Tampilan Login Admin

Analisis 

kebutuhan 
Perancangan  

Evaluasi 

prototype 
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Gambar 3. Entity Relationship Diagram Sistem 

 
Gambar 4. Tampilan Home 

Tampilan halaman barang berisi data-data 

barang yang dapat dijual pada sistem ada pada 

Gambar 5. User penjual dapat mengedit barang 

yang dijual dalam sistem. Untuk mengisi data 

barang maka dibutuhkan informasi dari penjual 

seperti Foto Produk, Nama Barang, Kategori, 

Jumlah Produk, Harga Produk. Pada menu ini 

penjual harus menunggu verifikasi produk yang 

benar dari admin. 

 

 
Gambar 5. Tampilan Halaman Barang 
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Pada halaman penjualan yang dapat 

dilihat di Gambar 6, penjual dapat melihat pesan 

dari pembeli dan juga dapat mengkonfirmasi 

transaksi dalam sistem. Selain itu penjual juga 

dapat membatalkan transaksi melalui menu ini. 

Pada halaman laporan seperti pada Gambar 7, 

penjual dapat melakukan monitoring transaksi 

yang masuk dalam sistem sesuai dengan tanggal 

atau bulan dalam bentuk cetakan. Selanjutnya 

pada halaman Profil seperti Gambar 8, penjual 

dapat mengedit data dalam sistem ini.  

 

 
Gambar 6. Tampilan Halaman Penjualan 

 
Gambar 7. Tampilan Halaman Laporan 

 
Gambar 8. Tampilan Profil Penjual 

Pada halaman pembelian seperti pada 

Gambar 9, pembeli dapat melihat jenis 

barang/produk sesuai yang telah dipesan oleh 

pembeli,dan dalam menu ini pembeli 

bertransaksi dengan penjual barang. Tetapi 

dalam proses pesanan barang yang ingin dipesan 

hanya dapat pesan di satu toko terlebih dahulu 

sampai selesai transaksi, setelah selesai transaksi 

baru dapat melakukan pembelian di toko lain. 

dan juga dapat membatalkan pesanan. 

 

 
Gambar 9. Tampilan Pembelian 

Setelah sistem berhasil dikembangkan, 

berikutnya dilakukan pengujian. Membuat 

sistem dapat diperasikan di berbagai platform 

tersebut memudahkan akses pengguna [20]. 

Salah satu tahapan pengembangan perangkat 

lunak adalah pengujian sistem [21]. Tujuan dari 

pengujian sistem adalah untuk memvalidasi 

perangkat lunak danu memastikan bahwa sistem 

memiliki keunggulan yang seharusnya dimiliki 

[12]. Pengujian memiliki peran penting dalam 

menghasilkan sistem informasi pemasaran 

pertanian yang dapat digunakan dengan baik 

oleh pengguna. 

International Organization for 

Standarization (ISO) dalam ISO Standard 9126 

telah mengusulkan beberapa karakteristik untuk 

melakukan pengujian terhadap kualitas sebuah 

perangkat lunak [22]. Terdapat enam 

karakteristik yang ada pada pengukuran ISO 

9126 yakni karakteristik functionality, usability, 

reliability, efficiency, portability dan 

maintainability [23]. Selain itu, Web Quality 

Evaluation Method (WebQEM) [3] 

mengusulkan beberapa karakteristik untuk 
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melakukan pengujian terhadap aplikasi web. 

Olsina mengidentifikasikan empat karakteristik 

dari sisi pengguna yaitu functionality, efficiency, 

reliability, dan usability [22] The ISO standard, 

defines three views of quality: users´ view, 

developers´ view, and managers´ view [24].  

Faktor yang menjadi high level quality ada 

empat faktor yaitu: usability, functionality, 

reliability dan efficiency [25]. Lebih lanjut, 

pengujian dalam penelitian ini dilakukan dengan 

mengambil masing-masing dua karakteristik 

pada pengujian ISO 9126 yaitu karakteristik 

kualitas eksternal (functionality dan usability) 

dan dua karakteristik kualitas internal yaitu 

maintanibility dan portability. Hasil uji 

functionality oleh dua ahli media/sistem dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Rekapitulasi Skor Penilaian Functionality 

Validator 

Jumlah 

fitur yang 

di desain 

Jumlah 

fitur 

yang 

berhasil 

diuji 

Feature 

Completenes 

(I) (P) 

Ahli 

Sistem 1 

81 81 1 

Ahli 

Sistem 2 

81 81 1 

Rata-rata 81 81 1 

 

Pengujian aspek functionality dilakukan 

dengan menguji fungsionalitas aplikasi oleh 

validator ahli. Penilaian aspek ini dilakukan 

secara langsung dengan melakukan cek satu 

persatu fungsionality dari bagian-bagian pada 

aplikasi. Instrumen pengujian functionality 

berisi 81 test factor, jika fungsi aplikasi berjalan 

atau sesuai dengan test factor maka nilai yang 

diberikan adalah “1”, dan jika tidak sesuai atau 

tidak berfungsi maka nilai yang diberikan adalah 

“0” dimana Nilai 1 berarti “Ya” dan nilai 0 

berarti “Tidak”. Cara memilih kategori  

Ya/Tidak yaitu dengan memberikan checklist 

pada salah satu pilihan yang sesuai.  

Pengujian karakteristik functionality 

dikatakan baik jika X mendekati 1 [26]. Tabel 1 

menunjukkan bahwa skor rerata uji functionality 

adalah sebesar 1. Berdasarkan hasil pengujian 

tersebut maka aplikasi yang dikembangkan 

berada pada kategori Baik dan telah memenuhi 

aspek functionality. Pengujian aspek usability 

dilakukan dengan membagikan angket kepada 

pengguna. Hasil dari pengujian aspek usability 

menunjukkan bahwa sistem pemasaran 

mendapatkan tanggapan baik dari responden 

dengan prosentase sebesar 88,13%. Uji usability 

ini penting dilakukan agar tidak diperoleh 

penolakan oleh pengguna akibat penilaian yang 

buruk terkait penggunaan sistem [27]. Dengan 

hasil uji usability tersebut menunjukkan bahwa 

sistem memiliki fitur-fitur yang dapat digunakan 

dengan baik. Pengujian aspek maintanability 

dilakukan secara operasional sesuai instrumen 

versi Rikard Land. Hasil pengujian aspek 

tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.

 

Tabel 2. Pengujian Maintability 

No Pernyataan Sub-

karakteristik 

Hasil Pengujian 

1 Kemudahan dalam diagnosis 

kesalahan fungsi program 

Analyzability Ketika ada kesalahan oleh user maka sistem 

mengeluarkan peringatan kesalahan.  

2 Kemudahan dalam 

pengelolaan, perbaikan, dan 

pengembangan aplikasi. 

Changebility Ketika ada perubahan data dilakukan oleh 

user maka sistem dapat menyimpan hasil 

perubahan data.  

3 Dapat berjalan dengan baik 

setelah dilakukan revisi. 

Stability Sama halnya dalam pengujian sebelumnya 

sistem dapat membaca revisi perubahan data 

dari user dan berjalan dengan lancar kembali. 

Pengujian maintainability membantu dalam 

optimalisasi pemanfaatan sumber daya dalam 

sistem [28]. Hasil ketiga uji pada Tabel 2 

diperoleh bahwa, sub aspek analyzability, 

changebility, dan stability dalam kondisi sesuai 

dengan perencanaan yang diharapkan. Hal 
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tersebut menunjukkan bahwa terdapat beberapa 

langkah sebagai upaya pemeliharaan perangkat 

lunak. Selanjutnya pengujian aspek portability 

dilakukan dengan menjalankan sistem melalui 

browser baik berbasis desktop maupun mobile. 

Pengujian yang dilakukan berbasis desktop 

antara lain menggunakan browser Mozilla 

Firefox, Internet Explorer, Opera, Yandex, dan 

Google Chrome. Pengujian ini dilakukan secara 

langsung dan juga secara simulasi menggunakan 

web. Hasil pengujian aspek portability pada 

semua browser hasilnya berjalan dengan baik. 

Dengan pengujian-pengujian yang telah 

dilakukan yaitu, uji functionality, usability, 

maintainability, dan portability menunjukkan 

bahwa sistem informasi berjalan dengan baik.   

 

SIMPULAN 

Sistem informasi pemasaran bidang 

pertanian ini digunakan sebagai media informasi 

dan pemasaran hasil pertanian berbasis website. 

Pada pengembangan aplikasi ini menggunakan 

model pengembangan prototyping. Aplikasi ini 

dikembangkan menggunakan software Xampp 

dengan bahasa pemograman HTML, PHP, dan 

Java. Sistem informasi pemasaran pertanian 

yang dikembangkan ini memiliki kualitas yang 

baik yang memenuhi aspek functionality, 

usability, maintability dan portability. Hasil dari 

pengujian yaitu: (1) skor rerata uji functionality 

adalah sebesar 1; (2) prosentase aspek usability 

adalah sebesar 88,13%; (3) pengujian 

maintainability yang terdiri atas sub aspek 

analyzability, changebility, dan stability dalam 

kondisi sesuai dengan perencanaan yang 

diharapkan; dan (4) aspek portability melalui 

penggunaan sistem di browser Mozilla Firefox, 

Internet Explorer, Opera, Yandex, dan Google 

Chrome menunjukkan sistem berjalan dengan 

baik. Sedangkan untuk aspek efficiency dan 

reliability perlu dilakukan beberapa perbaikan 

pada sistem. Pengembang selanjutnya 

diharapkan dapat mengembangkan sistem ini 

menjadi lebih interaktif antar penjual dan 

pembeli. 
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